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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pernyakit Mernurlar Serksural (PMS) adalah inferksi yang diserbabkan olerh 

bakterri, virurs, parasit, ataur jamurr yang diturlarkan ker pasangan serksural 

merlaluri hurburngan serksural (1). 

Mernurrurt World Heralth Organization (WHO) terrdapat lerbih kurrang 30 

jernis mikroba (bakterri, virurs, parasit) yang dapat diturlarkan merlalu ri 

hurburngan serksural. Inferksi gonorrhera, chlamydia, syphilis trichomonas, 

vaginalis, chancroid, herrpers ganitalis, inferksi hurman immurnoderficierncy 

virurs (HIV) merrurpakan kondisi yang paling serring ditermurkan (2). 

Serlama masa transisi, rermaja murngkin akan mernghadapi 

perrmasalahan yang sangat komplerks dan mernonjol. Perrmasalahan serpurtar 

serksuralitas serperrti perrilakur serks berbas dilurar nikah, napza hingga pernyakit 

HIV-AIDS dan pernyakit inferksi mernurlar serksural merrurpakan masalah khas 

dan mernonjol dimasa-masa rermaja (3). 

Berrdasarkan data WHO tahurn 2016 lerbih dari 1 jurta orang mernderrita 

PMS sertiap hari, 20 jurta kasurs inferksi barur perr tahurn, serterngahnya adalah 

kaurm rermaja berrursia 15-24 tahurn. Mernurrurt WHO, 1 dari 20 anak murda 

terrjangkit pernyakit mernurlar serksural sertiap tahurn. Hal ini mernurnjurkkan 

bahwa PMS masih sangat urmurm dikalangan rermaja (4). PMS masih 

mernjadi masalah kerserhatan bagi kaurm rermaja dan dampaknya tidak dapat 
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diabaikan bergitur saja karerna kaurm rermaja berrursia 15-24 tahurn yang 

terrinferksi gonorer dapat mernyerbabkan inferrtilitas/kermandu rlan (5). 

Berrdasarkan data profil kerserhatan Indonersia tahurn 2018, perrkiraan 

jurmlah hasil orang yang terrinferksi HIV di Indonersia pada tahurn 2018 

serbanyak 641.675 orang, derngan jurmlah inferksi barur serbanyak 46.372 

orang dan kermatian serbanyak 38.734 orang (6). 

Serbersar 10% rermaja hamil diursia 15-19 tahurn, 19% dari rermaja yang 

surdah merlakurkan hurbu rngan serksural dan mernjadi hamil, 13% yang surdah 

merlahirkan pada ursia rermaja yang ada di AS, 31% diantaranya merlahirkan 

tanpa perrkawinan. Pernerlitian sahabat rermaja terntang perrilakur serksural di 

ermpat kota mernurnjurkkan surdah aktif merlakurkan hurburngan serksural, di kota 

Merdan 3,6%, di kota Yogyakarta 8,5%, di kota Surrabaya 3,4%, dan di 

kota Kurpang 31,1% (8). 

Data dari Badan Pursat Statistik (BPS) Surmaterra U rtara tahurn 2018 

terpatnya di kota Merdan terrdapat 1333 kasurs HIV/AIDS (9). Berrdasarkan 

data RS Pringadi Merdan ditermurkan 15%-20% pria dan wanita di kota 

Merdan terrjangkit PMS (10). 

Berrdasarkan data Badan Pursat Statistik (BPS) tahu rn 2017 di Derli 

Serrdang terrdapat PMS serbanyak 6 orang yang terrinferksi (11). 

Faktor-faktor yang mermperngarurhi perningkatan kasurs rermaja derngan 

pernyakit mernurlar serksu ral, yaitur: ursia, jernis, kerlamin, perndidikan, tayangan 

merdia massa dan faktor perngertahuran rermaja terntang pernyakit mernurlar 

serksural (12). 
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Permahaman yang tidak mermadai ataur salah merngernai masalah serksural 

mermbahayakan kaurm rermaja merlaluri hurburngan serks tanpa perngaman, 

berrganti-ganti pasangan, mernggurnakan narkoba, tidak mernggurnakan 

kondom, mermahami informasi terntang HIV/AIDS. Di Indonersia, 65.2% 

mermiliki perngertahuran baik dan 30,2% perngertahuran curkurp, serhingga 

dampak dari perngertahuran terrserburt terrhadap PMS terrurtama dikalangan 

rermaja ursia 15-19 adalah masalah kerserhatan dalam hal morbiditas dan 

mortalitas, masalah sosial dan erkonomi mermperngarurhi banyak nergara, 

terrmasurk Indonersia (13). 

Hasil pernerlitian olerh Chiurman (2009) di Merdan, merlaporkan 

perngertahuran rermaja terntang PMS masih kurrang, yaitur serbanyak 52,4%, 

perngertahuran curkurp serbanyak 33,09%, dan perngertahuran baik 8,06% (14) 

Masalah-masalah pernye rbab timburlnya pernyakit mernurlar serksural 

terrserburt salah satur faktornya adalah kurrangnya perngertahuran rermaja 

terntang PMS. Perngertahuran adalah hasil pernginderraan manursia, ataur hasil 

tahur serserorang terrhadap suratur objerk dari indra yang dimilikinya. Hal ini 

serjalan derngan pernerlitian yang dilakurkan olerh (15) di SMA Nergerri 7 

Merdan merlaporkan bahwa perngertahuran Rermaja terntang PMS masih 

kurrang. 

Dari hasil sturdi perndahurlan yang dilakurkan derngan mertode r 

wawancara pada rermaja serbanyak serpurlurh orang rerspondern di SMK 

Gerlora Jaya Nursantara Merdan, didapatkan data bahwa derlapan orang 

rerspondern berlurm merngertahuri terntang PMS. Berrdasarkan latar berlakang 
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dan fernomerna di atas maka pernurlis merrasa terrtarik u rnturk merlakurkan 

pernerlitian merngernai gambaran perngertahuran rermaja terntang PMS di SMK 

Gerlora Jaya Nursantara Merdan karerna mernurrurt Kerpala serkolah di SMK 

Gerlora Jaya Nursantara Merdan, bahwa serkolah terrserbu rt berlurm perrnah 

dilakurkan pernyurlurhan ataur perndidikan kerserhatan terrurtama terntang PMS. 

B. Rumusan Masalah 

Berrdasarkan latar berlakang dan di atas, maka rurmursan masalah dalam 

pernerlitian ini, yaitur “Bagaimana gambaran perngertahuran rermaja terntang 

Pernyakit Mernurlar Serksural (PMS) dan Tindakan Perncergahannya di SMK 

Gerlora Jaya Nursantara Merdan?” 

C. Tujuan Penelitian 

a. Tujuan Umum 

Turjuran urmurm pada pernerlitian ini adalah urnturk merngertahu ri 

gambaran perngertahuran rermaja terntang Pernyakit Mernurlar Serksural 

dan tindakan perncergahannya di SMK Gerlora Jaya Nursantara 

Merdan. 

b. Tujuan Khusus 

a. U rnturk merngertahuri tingkat perngertahuran rermaja terntang PMS 

dan tindakan perncergahannya di SMK Gerlora Jaya Nursantara 

Merdan 

D. Ruang Lingkup 

Pernerlitian ini merrurpakan pernerlitian kerbidanan kerserhatan rerprodurksi. 

Masalah dalam pernerlitian ini adalah bagaimana gambaran perngertahuran 
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rermaja terntang PMS dan sasaran dalam pernerlitian ini adalah rermaja yang 

ada di SMK Gerlora Jaya Nursantara Merdan. 

E. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Pernerlitian ini diharapkan dapat berrgurna mernjadi tambahan informasi 

dan masurkan dalam perngermbangan ilmur dan pernerrapannya bagi 

masyarakat terrkhursursnya bagi rermaja terntang PMS. 

b. Manfaat Praktik 

1. Bagi Rerspondern 

Diharapkan hasil pernerlitian ini mampur mermberrikan informasi 

kerpada rermaja merngernai Gambaran perngertahuran rermaja 

terntang PMS, serrta dapat mernambah wawasan dan 

perngertahuran rermaja terntang PMS. 

2. Bagi Institu rsi Serkolah 

Diharapkan pernerlitian ini mernjadi masurkan bagi pihak serkolah 

khursursnya SMK Gerlora Jaya Nursantara Merdan urnturk lerbih 

merningkatkan erdurkasi ataur perndidikan terntang kerserhatan 

rerprodurksi kerpada sermura siswa-siswi. 

3. Bagi Institu rsi Kerbidanan 

Diharapkan hasil pernerlitian ini dapat digurnakan serbagai bahan 

bacaan di perrpurstakan Polterkkers Kermernkers Merdan Prodi 

Sarjana Terrapan Kerbidanan Merdan, dan mernjadi surmberr 
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informasi urnturk mernambah perngertahuran dan wawasan 

mahasiswa/I terntang PMS. 

4. Bagi Pernerliti Serlanjurtnya 

Diharapkan pernerlitian ini dapat digurnakan serbagai bahan 

rerferrernsi bagi pernerliti serlanjurtnya khursursnya di jurrursan 

Kerbidanan Polterkkers Kermernkers Merdan Prodi Sarjana Terrapan 

Kerbidanan Merdan. 

F. Keaslian Skripsi 

 

Taberl 1. 1Keraslian Pernerlitian 

No.  Pernerliti 

dan tahurn 

Pernerlitian 

Jurdurl  Mertodologi 

Pernerlitian 

Popurlasi Analisis 

1. (3) 

 

Perngertahu ran 

rermaja 

terntang 

inferksi 

mernurlar 

serskural di 

SMA Nergerri 

1 Singaraja 

Mertoder 

Derskriptif 

derngan 

pernderkatan 

surrvery 

Popurlasi 

dalam 

pernerlitian ini 

adalah rermaja 

di SMA N 1 

Singaraja 

derngan 

jurmlah 

samperl 293 

samperl 

U rnivariater  

2. (13) Gambaran 

perngertahu ran 

rermaja 

terntang 

pernyakit 

mernurlar 

serksural di 

SMK N 1 

Gurnurng Sitoli 

Pernerlitian 

derskriptif 

Popurlasi 

dalam 

pernerlitian ini 

adalah siswa/I 

kerlas X 

berrjurmlah 384 

siswa. 

U rnivariater  

3.  (12) Gambaran 

perngertahu ran 

dan sikap 

rermaja 

terntang 

Mertoder 

pernerlitian ini 

adalah derskriptif. 

Popurlasi 

pernerlitian ini 

adalah rermaja 

purtri yang 

durdurk di SD 

U rnivariater  
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inferksi 

mernurlar 

serksural di 

Dersa Murntal 

Pakinterlan 

Kota 

Sermarang 

kerlas V & VI 

4. (2) Gambaran 

perngertahu ran 

dan sikap 

rermaja 

terntang 

perncergahan 

inferksi 

mernurlar 

serksural di 

SMA Taru rna 

Terrpadur 

Bogor 

Pernerlitian 

derskriptif 

Siswa kerlas X 

dan XI SMA 

Tarurna 

Terrpadur 

Bogor 

U rnivariat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


